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Kuesioner Media Sosial 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Saya Johan Satria Putra dan Irfan Nugroho dari tim peneliti Fakultas Psikologi 

Universitas YARSI. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai media 

sosial. Saya memohon kesediaan Anda untuk berparisipasi dalam penelitian ini 

dengan mengisi kuesioner yang tersedia. Saya akan menjaga kerahasiaan jawaban 

Anda dalam kuesioner ini. Mohon periksa kembali lembar jawaban agar tidak ada 

pertanyaan yang terlewat. Atas partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih.  

 

Hormat saya,  

 

 

 

Johan Satria Putra 

Irfan Nugroho 

Fakultas Psikologi Universitas YARSI 
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LEMBAR INFORMASI  

TEMA PENELITIAN  

Peranan perbandingan sosial terhadap tingkat Self Acceptance remaja 

Pengguna Instagram 

 

PENELITI  

Irfan Nugroho 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari diadakan penelitian ini adalah untuk melihat Peran perbandingan 

sosial terhadap Tingkat Self Acceptance remaja pengguna instagram di Jakarta.  

ALASAN ANDA TERPILIH  

Saudara/i terpilih untuk diikutsertakankan dalam penelitian ini oleh karena 

Saudara/i berada pada rentang usia yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

dan telah menjadi pengguna instagram sehingga memenuhi kriteria sebagai 

responden dalam penelitian ini. 

MANFAAT  

Manfaat langsung yang diperoleh dari keikutsertaan Anda dalam penelitian ini 

adalah Anda dapat menyampaikan pikiran, pendapat, perasaan dan pengalaman Anda. 

Partisipasi Anda akan sangat berguna untuk menyelesaikan rangkain proses dalam 

penelitian ini. 

POTENSI KETIDAKNYAMANAN DAN RESIKO 

Dalam penelitian ini tidak ada resiko secara fisik bagi Anda sebagai responden 

melainkan hanya dibutuhkan kesediaan dan kesabaran untuk meluangkan waktu 

untuk menjawab pertanyaan yang kami ajukan dan mengisi kuesioner yang kami 
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berikan. Mungkin ada perasaan kurang nyaman pada saat Anda menjawab pertanyaan 

yang bersifat pribadi, namun Anda tidak usah khawatir karena kami akan menjamin 

kerahasiaan informasi yang Anda sampaikan. Maka dari itu kami mohon agar Anda 

menjawab pertanyaan dan mengisi kuesioner secara terbuka dan sesuai dengan apa 

yang Anda pikirkan, rasakan dan alami sehingga hasil penelitian ini akan dapat 

berguna untuk menyelesaikan rangkain proses dalam penelitian ini. 

 

ALTERNATIF UNTUK MUNDUR DARI PENELITIAN  

Anda dapat mengundurkan diri dari penelitian ini kapan pun, dengan alasan 

apa pun, jika Anda ingin. Jika Anda mengundurkan diri dari penelitian, maka semua 

data yang berhubungan dengan Anda akan segera dimusnahkan dan tidak 

diikutsertakan dalam pengolahan data. 

TATA CARA/PROSEDUR  

Apabila Anda bersedia, maka Anda akan diminta untuk mengisi dan 

menandatangani surat kesediaan menjadi partisipan dalam penelitian ini. Selanjutnya, 

untuk memperoleh data yang kami perlukan maka kami akan memberikan kuesioner 

dan meminta Anda untuk mengisi kuesioner tersebut yang akan berlangsung selama 

30 menit. 

KESUKARELAAN  

Keikutsertaan Anda dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa ada 

paksaan. Kami mengharapkan kesediaan Anda untuk bisa mengikuti penelitian ini 

sampai akhir, sehingga kami bisa memperoleh informasi secara lengkap. Akan tetapi, 

apabila Anda merasa tidak nyaman, Anda dapat kapan saja mengundurkan diri dari 

penelitian ini. 

KERAHASIAAN DATA  

Selama Anda mengikuti penelitian ini, setiap informasi dan data yang 

diperoleh akan diperlakukan secara rahasia, sehingga tidak memungkinkan untuk 



62 
 

diketahui oleh orang lain dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian 

saja.  

 

 KOMPENSASI  

Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan Anda akan diberikan 

kompensasi khusus berupa makanan ringan yang akan diberikan oleh peneliti kepada 

Anda. 

PERTANYAAN  

Penelitian ini sudah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Universitas YARSI. 

Jika Anda memiliki pertanyaan sehubungan dengan penelitian ini dapat menghubungi 

ke nomor 083879998547 

Hormat Kami,  

  

Irfan Nugroho 
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DATA DEMOGRAFIS 

 

Di bawah ini berisi pertanyaan mengenai data diri Anda. Isilah dengan 

keadaan diri Anda yang sebenarnya. 

 

Nama/Inisial : 

Usia : 

Jenis Kelamin : L/P 

Agama :  

Suku Bangsa : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan : 

Tempat tinggal : 
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BAGIAN I 

 

Berikut ini merupakan pernyataan-pernyataan terkait intensitas Anda dalam 

menggunakan media sosial. Berilah tanda silang (x) pada pernyataan-pernyataan di 

bawah ini yang paling sesuai dengan diri Anda. 

1. Media sosial (medsos) yang Anda gunakan saat ini adalah …… (boleh lebih dari 

satu) 

a. Facebook   d. Path         g. Snapchat  j. Lain-lain (sebutkan : ………….) 

b. Twitter    e. Line         h. Bigo 

c. Instagram   f. Hangouts i. Linkedin 

2. Dari berbagai medsos di atas, yang paling sering Anda gunakan adalah 

………….(sebutkan satu saja!) 

3. Seberapa sering kah Anda menggunakan medsos tersebut dalam sehari? 

a. < 1 jam sehari 

b. antara 1-2 jam sehari 

c. antara 2-5 jam sehari 

d. antara 5-8 jam sehari 

e. > 8 jam sehari 

4. Anda menggunakan medsos kira-kira sejak bulan ………….. tahun ……… 

5. Alat yang Anda gunakan untuk mengakses medsos adalah ……. (boleh lebih dari 

satu) 

a. HP     e. Warnet 

b. Tablet 

c. Laptop/netbook 

d. Ipad 

6. Jika Anda menggunakan facebook, berapa jumlah friends (pertemanan) Anda? 

a. < 100 orang   d. antara 500-1000 orang 

b. antara 100-200 orang e. > 1000 orang 

c. antara 200-500 orang 

7. Jika Anda menggunakan path, berapa jumlah pertemanan Anda? 
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a. < 50 orang   d. antara 150-300 orang 

b. antara 50-100 orang  e. > 300 orang 

c. antara 100-150 orang 

8. Jika Anda menggunakan twitter, berapa jumlah akun yang Anda follow? 

  a. < 25 akun   d. antara 300-1000 akun 

  b. antara 25-100 akun  e. > 1000 akun 

  c. antara 100-300 akun 

9. Jika Anda menggunakan instagram, berapa jumlah akun yang Anda follow? 

 a. < 25 akun   d. antara 300-1000 akun 

 b. antara 25-100 akun  e. > 1000 akun 

 c. antara 100-300 akun 

10. Jika Anda menggunakan facebook, twitter, atau line, seberapa sering Anda update 

status? 

 a. sangat jarang (tidak setiap bulan) d. hampir setiap hari 

 b. jarang (tidak setiap minggu)  e. lebih dari 1x sehari 

 c. seminggu 1x 

11. Jika Anda menggunakan instagram atau path, seberapa sering Anda mem-posting 

foto/instastory? 

 a. sangat jarang (tidak setiap bulan) d. hampir setiap hari 

 b. jarang (tidak setiap minggu)  e. lebih dari 1x sehari 

 c. seminggu 1x 

12. Seberapa sering Anda stalking (memantau/melihat-lihat/mengamati) status orang 

lain di facebook atau line? 

 a. lebih dari 3 jam sehari (waktu total) c. kurang dari 1 jam sehari 

b. antara 1-2 jam sehari (waktu total) d. Jarang membuka facebook/line 

13. Seberapa sering Anda stalking (memantau/melihat-lihat/mengamati) foto orang 

lain di instagram atau path? 

 a. lebih dari 3 jam sehari (waktu total)    c. kurang dari 1 jam sehari 

 b. antara 1-2 jam sehari (waktu total)    d. Jarang membuka instagram/path 
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14. Siapakah yang sering Anda baca statusnya di facebook atau line? (pilih 3 

jawaban) 

 a. Teman dekat (sahabat) f. Saudara   

 b. Teman kuliah  g. Orang tua    

 c. Teman biasa  h. Paman/bibi/sepupu 

 d. Teman lama  i. Orang yang baru kenal 

 e. Pacar   j. Teman yang hanya kenal di dunia maya 

15. Siapakah yang paling sering Anda stalking fotonya di instagram atau path? (pilih 

3 jawaban) 

 a. Teman dekat (sahabat) f. Saudara   

 b. Teman kuliah  g. Orang tua    

 c. Teman biasa  h. Paman/bibi/sepupu  

 d. Teman lama  i. Public figure (artis, tokoh, dsb.) / Selebgram 

 e. Pacar   j. Orang yang hanya tahu dari dunia maya 

 

16. Status-status bertema apa yang paling sering Anda baca di medsos? (pilih 3 

jawaban) 

 a. Curhat soal asmara  g. Tentang politik 

 b. Kuliah/kegiatan kampus  h. Tentang olahraga 

 c. Keluh kesah   i. Tentang agama  

 d. Jalan-jalan/kuliner  j. Petuah/nasehat/quotes 

 e. Beli barang baru   k. Gosip artis-artis 

 f. Curhat soal keluarga  l. Info-info lain   

17. Foto-foto/Gambar bertema apa yang paling sering Anda lihat di medsos? (pilih 3 

jawaban) 

 a. Foto bareng pasangan  f. Kuliner 

 b. Foto bareng keluarga  g. Foto peristiwa berita terkini 

 c. Kegiatan kampus   h. Poster / informasi 

 d. Jalan-jalan    i. Meme-meme lucu   

 e. Beli barang baru             j. Petuah/nasehat/quotes 
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18. Mana yang lebih banyak Anda lakukan (pilih salah satu di antara 2 pilihan) : 

 - Update status / Membaca status orang lain 

 - Posting foto / Melihat-lihat foto orang lain 

19. Mana yang lebih sering Anda stalking (pilih salah satu di antara 2 pilihan) : 

 - Teman yang sedang bahagia / Teman yang sedang punya masalah 

 - Teman yang sudah punya pasangan / Teman yang masih single  

 - Teman yang lebih kaya / Teman yang lebih susah 

 - Teman yang lebih ganteng atau cantik / Teman yang setara dalam hal 

penampilan 

 - Teman yang lebih pintar / Teman yang tidak lebih pintar 

20. Ketika membandingkan diri Anda dengan orang lain di media sosial, dalam hal 

apa saja Anda merasa orang lain lebih baik daripada Anda? 

 ……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

21. Ketika membandingkan diri Anda dengan orang lain di media sosial, dalam hal 

apa saja Anda merasa orang lain lebih buruk daripada Anda? 

 ……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

Untuk pertanyaan nomor 22-39, berilah tanda centang (V) pada salah satu dari lima 

pilihan yang ada, yang paling sesuai dengan bagaimana Anda menggunakan media 

sosial. 

Keterangan : 

HS : Hampir Selalu 

S : Sering 

K : Kadang-kadang 

J : Jarang 

HTP : Hampir Tidak Pernah 
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No Pernyataan HS S K J HTP 

22 Berpikir untuk membuka media sosial      

23 Berusaha menyisihkan waktu untuk membuka 

media sosial 

     

24 Penasaran apa yang sedang terjadi di media sosial      

25 Menghabiskan lebih banyak waktu menggunakan 

media sosial daripada yang diniatkan sebelumnya 

     

26 Merasa harus membuka media sosial      

27 Terus menggunakan media sosial sampai puas      

28 Menggunakan media sosial untuk melupakan 

masalah 

     

29 Menggunakan media sosial untuk mengurangi 

perasaan-perasaan yang tidak enak (rasa 

bersalah/cemas/stress) 

     

30 Menggunakan media sosial untuk mengurangi 

kegelisahan 

     

31 Tidak mendengarkan saran dari orang lain untuk 

mengurangi bermain media sosial 

     

32 Mencoba mengurangi penggunaan media sosial, 

tapi gagal 

     

33 Memutuskan untuk lebih jarang membuka media 

sosial, tapi tidak dilaksanakan 

     

34 Merasa gelisah ketika tidak bisa membuka media 

sosial (karena eror atau yang lain) 
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35 Marah kalau dilarang oleh orang tua bermain 

media sosial 

     

36 Merasa ada yang hilang ketika tidak bisa log in 

ke media sosial (karena eror atau yang lain) untuk 

beberapa waktu 

     

37 Terlalu banyak bermain media sosial hingga 

berdampak negatif pada nilai sekolah 

     

38 Ketika ada waktu senggang, lebih mengutamakan 

media sosial daripada melakukan hobi atau 

aktivitas lain  

     

39 Mengabaikan lingkungan sekitar 

(keluarga, teman) karena sibuk dengan media 

sosial 
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BAGIAN II 

Pada bagian ini terdapat beberapa pernyataan. Anda diminta untuk memilih 

salah satu dari lima pilihan yang paling sesuai dengan diri Anda. Tidak ada jawaban 

yang BENAR atau SALAH dalam kuesioner ini, sehingga Anda tidak perlu 

mengkhawatirkan pilihan jawaban Anda. Pilihlah salah satu jawaban tersebut dengan 

memberikan tanda centang (V) pada kolom lembar jawaban yang telah disediakan.  

Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

R : Ragu-ragu 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

SKALA I 

Keterangan untuk Skala I : yang dimaksud dengan ‘orang lain’ dalam setiap 

pernyataan berikut ini adalah orang-orang yang Anda lihat/follow/stalking di media 

sosial. 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya sering membandingkan keadaan orang-orang 

terdekat saya (orang tua/saudara/pacar, dsb.) 

dengan keadaan orang lain. 

     

2 Saya sering memperhatikan bagaimana cara saya 

bekerja dibandingkan dengan cara kerja orang lain. 

     

3 Jika saya ingin tahu sebaik apa saya bekerja, saya 

membandingkannya dengan apa yang telah orang 

lain lain.  

     

4 Saya sering membandingkan diri saya dengan orang 

lain dalam hal sosial (ketrampilan sosial, 

kemampuan berkomunikasi, popularitas, dll).  
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6 Saya sering membandingkan diri saya dengan orang 

lain terkait dengan pencapaian hidup saya.  

     

7 Saya sering berbincang dengan orang lain tentang 

pendapat dan pengalaman kami yang sama.  

     

8 Saya sering mencari tahu apa yang orang lain 

pikirkan ketika menghadapi masalah yang sama 

dengan masalah yang saya hadapi. 

     

9 Saya sering ingin tahu apa yang dilakukan oleh 

orang lain jika berada pada situasi yang sama 

dengan saya. 

     

10 Jika saya ingin mempelajari sesuatu hal, saya akan 

mencari tahu apa yang dipikirkan orang lain tentang 

hal tersebut.  

     

 

SKALA V 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Dipuji membuat saya merasa lebih berharga sebagai 

pribadi.  

     

2 Saya merasa berharga meskipun tidak berhasil 

dalam mencapai tujuan tertentu yang penting bagi 

saya. 

     

3 Saya merasa sebagian orang memiliki nilai lebih 

daripada yang lain. 

     

4 Membuat kesalaha besar mungkin mengecewakan, 

tetapi tidak mengubah bagaimana perasaan saya 

terhadap diri saya secara seutuhnya. 

     

5 Terkadang saya berpikir apakan saya orang baik 

atau buruk. 
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6 Untuk merasa seperti orang yang berharga, saya 

harus dicintai oleh orang-orang yang penting bagi 

saya. 

     

7 Saya menetapkan tujuan untuk diri saya dengan 

harapan tujuan tersebut akan membuat saya bahagia 

(atau lebih bahagia). 

     

8 Menurut saya menjadi baik dalam banyak hal 

membuat seseorang menjadi orang baik. 

     

9 Saya percaya bahwa saya berharga hanya karena 

saya seorang manusia. 

     

10 Saya menetapkan tujuan diri dengan harapan akan 

membuktikan nilai saya. 

     

11 Menjadi buruk di hal-hal tertentu membuat saya 

kurang menghargai diri saya.  

     

12 Menurut saya orang-orang yang berhasil pada apa 

yang dilakukannya adalah orang-orang yang 

berharga.  

     

13 Saya merasa bahwa hal terbaik saat dipuji adalah 

membantu saya mengetahui kekuatan saya.  

     

14 Saya merasa berharga bahkan ketika orang lain 

tidak setuju dengan saya. 

     

15 Saya menghindari membandingkan diri dengan 

orang lain untuk memutuskan bahwa saya berharga. 

     

16 Ketika saya dikritik atau gagal dalam suatu hal, 

saya merasa diri saya lebih buruk sebagai pribadi. 

     

17 Menurut saya bukan ide yang baik untuk menilai 

saya sebagai pribadi. 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara  

1. Aktifitas apa saja yang dilakukan di dalam instagram? 

2. Apa tujuan anda melakukan aktifitas tersebut? 

3. Bagaimana pandangan tentang pengguna instagram lain? 

4. Apakah anda pernah merasa pengguna instagram lain lebih baik atau tidak 

lebih baik? dan ceritakan. 

5. Bagaimana perasaan anda setelah merasa pengguna instagram lain lebih baik 

atau tidak lebih baik dari anda? dan ceritakan. 

6. Bagaimana perasaan anda setelah menilai bahwa orang lain didalam 

instagram terlihat lebih baik ataupun tidak lebih baik dari anda? dan 

ceritakan. 

7. Apakah perlitas didalam pikiran anda bahwa anda merasa tidak dapat 

menerima kondisi yang anda miliki saat ini? dan ceritakan. 
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Lampiran 3 : Verbatim 

 Verbatim 1 : 

Subjek Ale 

 

Peneliti : kira-kira lu pake medsos apa aja? 

Subjek  : yang paling aktif sekarang, whatshapp, line sama instagram 

Peneliti : alasan make itu kenapa sih? Ko milih pake whatsapp? 

Subjek  : kalau  whatsapp sama line itu buat menjaga komunikasi sih, dia kan 

kaya media sosial, media komunikasi online gitu kan, jadi buat menjaga komunikasi, 

karena kebanyakan temen-temen gua atau lingkungan sosial gua banyak yang make 

itu, biar gua ga ketingalan informasi aja, kalau instagram sendiri gua upload, eh gua 

pake karena buat yang pertama, buat ngeshare foto, kedua kalau side, apa namanya 

eeh keuntungan lainnya sih buat kaya kaya di memori hp suka penuh kalau engga ke 

reset, jadi kalau di instagram udah ke upload tuh jadi lebih aman aja, tapi gua lebih 

ngefilter di instaragam tuh gua masukin foto-foto yang lebih meaningfull aja buat 

gua, yang ada momennya gitu, biar ga kehilangan momen aja. 

Peneliti : terus, menurut lu, menurut pandangan lu nih ya, dari, dari pengguna 

media sosial lama nih yang udah lama, maksudnya, kalau misalkan kita udah ngambil 

foto nih ya, ambil foto, video, nah itu pandangan lu tentang orang tuh gimana sih, 

misalnya ngeliatin orang itu berdasarkan dari foto atau video yang di upload? 

Subjek  : oh yang gua follow gitu? 

Peneliti : iya 

Subjek  : ya paling gua yang gua follow sih pertama yang temen- temen deket 

sih, yang temen- temen deket, gua ga ngeliat konteks dia upload fotonya, tapi gua 

ngeliat konteks kaya hubungan gua sama dia aja, ya maksudnya dia temen deket 

kampus gua, dia temen ini gua, baru kalau dia follow ya gua follow juga, follback 

gitu,  

Peneliti : terus, perasaan lu apa sih, misalnya lu udah liat foto nih, foto yang di 

upload itu, ada perasaan apa gitu? 
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Subjek  : kalau fotonya keren sama menginspirasi sih ya seneng sih ya 

ngeliatnya kaya, oh bagus nih kadang juga misalnya itu fotonya bagus banget atau 

keren banget menurut gua kadang gua save juga, gua simpen juga di hp, tapi kalau 

yang biasa aja dia ngeupload foto selfi dia atau apa engga sih, paling gua, gua abain 

aja gua lewatin 

Peneliti : lu pernah ga sih, apa, lu pasang foto lu nih, terus liat foto orang lain, 

pernah kaya coba-coba ngeliat ataupun semacam ngebandingin gitu ga sih foto-foto 

hasil uploadtan-uploadtan lu? 

Subjek  : oh ngebandingin? Ngebandingin sih engga sih, ngebandingin kaya 

bagusan foto gua nih dia ga bagus gitu, engga sih biasanya kalau misalnya dia upload 

terus menurut gua itu keren tuh, paling gua coba buat apa ya namanya, ya paling 

kadang keren nih kaya gini, paling gua contoh, besok gua foto kaya gitu ah, keren 

gitu, kalau yang engga, ya gitu sih kalau yang menginspirasi gua contoh. 

Peneliti : berarti kalau lu liat foto bagus gitu ya, lu mencoba foto kaya gitu? 

Subjek  : iya, yang gua nilai bagus gua contoh 

Peneliti : misalnya suka ada tuh kaya, misalnya lagi liburan nih foto kan, terus 

lu pernah ga sih kaya lu coba enak nih liburan gitu- gitu 

Subjek  : iya misalnya dia nge share foto liburan dia disini terus gua liat keren 

juga nih tempatnya nih, ya paling itu jadi kaya di, bisa jadi buat gua bisa jadi kaya 

apa ya namanya, rekomend tempat, gua juga kadang nyari rekomen- rekomen tempat 

nongkrong tempat liburan tempat apa gitu dari instagram juga misalnya, weh 

tempatnya keren juga nih, gua kesono ah,  

Peneliti : lu pernah ga sih sempet ngerasa, kaya ngerasa ko kayanya foto gua 

ko kaya kurang gitu?  

Subjek  : engga sih, karena yang gua engga kaya di instagram ga sembarangan 

nge share foto sih, kaya gua ngeshare foto pasti yang kaya, yang ini tuh momen nya 

jarang banget didapet gitu, ini momen jarang jadi makanya gua upload, jadi kaya 

punya nilai tersendiri buat gua sih, jadi gua ga pernah merasa rendah diri sama 

uploadtan gua  

Peneliti : sebetulnya lu buat kaya gitu, buat mengekspresikan diri lu aja gitu? 
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Subjek  : nah iya, berbagi momen lah. 

Peneliti : terus biasanya, kan lu udah mengekspresikan diri, bukti di instagram 

kan lewat foto kan, terus gimana setelah ngelakuin itu? 

Subjek  : puas sih, ya kan soalnya diakui atau engga, goal gua adalah orang 

ngeliat foto gua kan, terus kalau ditambah ada yang nge like itu buat bonus aja buat 

gua, oh banyak yang suka foto gua yang ini gitu.  

Peneliti : sebetulnya apa, itu buat harga diri lu gitu ya? 

Subjek  : iya kebanggan tersendiri lah,  

Peneliti : jadi bisa di bilang itu kebanggan tersendiri kan ya, kalau selain itu 

ada lagi ga? Yang lu rasaian pas ada banyak yang like gitu 

Subjek  : puas, sama gua kaya merasa apa ya namanya, ya berguna aja, oh 

ternyata foto gua bisa, bisa menginspirasi orang atau seengganya bisa ngebahagiain 

orang 

Peneliti : udah nih, dari foto yang bisa menginspirasiin orang, lu pernah ga sih 

cari-cari foto orang yang mengisnpirasi juga dan lu coba banding-bandingin dengan 

foto lu gitu? 

Subjek  : engga sih, tapi biasanya sih gua cuma nyontoh doang, oh kaya gitu, 

kaya misalnya ada foto yang menginspirasi gua nih, gua juga ngeshare foto gua kaya 

gitu 

Peneliti : jadi lu tuh lakuin itu buat mengekpresikan diri lu, terus buat lu 

ngembangin diri lu lagi, trus sama buat apa, ya meningkatkan kepuasan terhadap diri 

lu gitu ya? 

Subjek  : iya 

Peneliti : itu cukup bisa buat menerima diri lu lagi gitu ya? 

Subjek  : gua sih udah cukup menerima, cuman sebagai media untuk 

menyalurkan hobi, ya hobi sih, niatnya sih menginspirasi orang, sama buat menjaga 

eksistensi juga. 

Peneliti : selain foto, lu pernah ga sih ngeupload yang lain, misalnya kaya 

dapet ide apa nih, kaya quote-qoute? 
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Subjek  : instagram kan buat sahre foto, dibawahnya tuh kaya ada kita tulis, 

kaya apa namanya, keterangan buat foto tersebut kan, biasanya di keterangan gua 

sisipin qoute-qoute gitu.  

Peneliti : nh, tujuan lu buat qoute-qoute kaya gitu buat apa? Ada ga, apa sih, 

kan tadi lu masukin foto kan, buat apa tujuannya? 

Subjek  : buat menginspirasi orang sih, itu goal gua yang pertama sih, kaya 

misalnya gua foto apa, pemandangan gunung, terus gua bilang save the earth, jadi 

kaya gitu-gitu lah, gua juga banyak share buka foto selfie gua sih, kebanyakan 

pemandangan.  

Peneliti : selain foto juga lu ada qoute-qoute gitu kan, untuk memberikan orang 

inspirasi gitu? Terus jadi, menurut pandangan lu nih, lu pernah ga sih mikir, 

pengguna medsos lain lebih baik dari pada lu? 

Subjek  : ya pernah sih, foto dia lebih bagus ya dia memang ekspert nya nih 

dia, dia emang jagonya, gua ga selalu memandang diri gua yang paling bagus, karena 

lebih banyak yang lebih bagus dari pada gua, tapi itu ga masalah buat gua sih. 

Peneliti : biasanya lu kalau mandang orang yang lebih baik dari lu, lu mandang 

dari foto yang diupload, atau dari mana tuh? 

Subjek  : dari foto-foto yang di upload sih kebanyakan,  

Peneliti : dari foto? Ga ada dari yang lain gitu? 

Subjek  : engga, kalau misalnya dia publik figur tapi image dia jelek, tapi kalau 

foto-foto dia berkualitas gua tetep akui dia memang berkualitas gitu loh. Engga 

mentang-mentang image dia jelek di masyarakat jelek gua tidak melihat kualitas dari 

karya dia, image dia personali sama karya lu, kalau menurut gua apa yang lu upload 

itu adalah karya lu,  

Peneliti : teru lu pernah ga sih kaya, lu tuh kaya, engga lebih baik pengguna 

medsos lain? 

Subjek  : iya lah selalu, itu buat gua menjaga ga ngejudge sih 

Peneliti : makasih banget nih buat udah nyediain waktunya 

Subjek  : sans sans. 
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 Verbatim 2 : 

Subjek Rizka 

Peneliti : assalamualikum Wr. Wb 

Subjek  : waalaikum salam Wr. wb 

Peneliti : perkenalkan nama saya irfan nugroho, udah kenal kan ya 

sebelumnya, saya manggil rizka aja ya, untuk saat ini umurnya berapa ya rizka? 

Subjek  : umurnya 17 tahun. 

Peneliti : oh 17 tahun, kegiatan sehari-hari nya apa yang sering dilakuin? 

Subjek  : kebutulan buka hp aja karena lagi liburan. 

Peneliti : oh libur apa? 

Subjek  : libur sekolah 

Peneliti : oh jadi buka hp aja, pas buka hp ngelakuin apa sih? 

Subjek  : ya buka-buka main-main sosmed aja 

Peneliti : jadi aktif di sosmed nih? 

Subjek  : aktif 

Peneliti : apa aja sih yang dipake di sosmed itu? 

Subjek  : line, instragam, itu doang sih 

Peneliti : tujuannya make itu apa? Pake line, instagram 

Subjek  : ya buat saling ngabarin aja, sama update-update gitu. 

Peneliti : berarti sarana buat komunikasi gitu ya? 

Subjek  : iya 

Peneliti : selain untuk komunikasi tuh, rizka misalnya di instragam ngapain aja 

sih selain itu? 

Subjek  : di line apa instagram? 

Peneliti : dua-duanya lah 

Subjek  : iya buat chat buat ngabarin-ngabarin,  

Peneliti : kalau instagram? 

Subjek  : kalau instagram, ya buat upload foto aja gitu 

Peneliti : nah biasanya yang di upload itu foto kaya apa? 

Subjek  : foto yang kaya lagi jalan-jalan, supaya publik tau. 
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Peneliti : selain foto jalan-jalan ada lagi ga sih yang di update? 

Subjek  : engga sih cuma itu doang, paling selfie  

Peneliti : nah selain upload foto nih, ada ga sih yang lain? 

Subjek  : engga sih, cuma upload-upload doang 

Peneliti : jadi lu cuma upload foto doang? Foto jalan-jalan, sama foto selfie 

ya? 

Subjek  : iya 

Peneliti : nah setelah lu, misalnya lu foto nih, selfie atau jalan-jalan di 

instagram, rasanya gimana? 

Subjek  : pas gua nge upload? 

Peneliti : iya 

Subjek  : perasaanya biasa aja,  

Peneliti : ada harapan apa gitu, dengan lu kaya gitu? 

Subjek  : engga sih, kalau gua cuma, kalau gua ngerasa baik, ini bagus nih baru 

gua upload, gitu doang sih.  

Peneliti : terus, pandangan lu nih jadi, kalau ngeliat orang, temen-temen media 

sosial gitu, padangan lu gimana sih ngeliat postingan-postingan gitu? 

Subjek  : ya tergantung, kalau misalkan gua ga suka sama orang, ya gimana 

gitu ih ngeliatnya. 

Peneliti : ada lagi ga selain itu? 

Subjek  : ya itu doang sih,  

Peneliti : jadi ngerasa kaya iri gitu? 

Subjek  : iya gitu, apaan banget gitu. 

Peneliti : terus, lu pernah ga sih nih lu habis liat foto temen lu nih ya, terus lu 

liat foto diri lu sendiri, pernah ga lu kaya ngebandingin 

Subjek  : pernah, ih mendingan gua sih dari pada dia, paling gitu doang. 

Peneliti : biasanya tuh, ngebandinginnya dari apa sih? Kan tadi lu bilang 

mendingan gua, nah itu diliat dari apanya sih? 

Subjek  : dari gaya fotonya,  

Peneliti : dari gaya fotonya, gaya foto seperti apa? Bisa jelasin ga? 
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Subjek  : ya yang alay aja gitu, ya ga jelas deh gitu 

Peneliti : jadi nih alay nih jadi mendingan gua gitu? 

Subjek  : iya, 

Peneliti : setelah lu, ah mendingan gua nih, perasaanya gimana? 

Subjek  : perasaannya biasa aja sih 

Peneliti : jadi ga ada perasaan apa gitu? 

Subjek  : ya gua gitu biasa aja 

Peneliti : jadi dari bandingin fotonya alay, ada lagi ga sih selain itu? 

Subjek  : ya gitu doang sih paling 

Peneliti : jadi cuman bandingin foto dia alay nih mending gua gitu? 

Subjek  : iya 

Peneliti : ada lagi yang lain? 

Subjek  : itu doang sih 

Peneliti : lu pernah ga sih merasa, liat postingan orang, di instragam kan, 

ngerasa kaya orang ini baik banget, bukan baik sih, lebih enak di liat, bikin ngerasa 

jauh ya sama dia, bagaikan bumi dan langit? 

Subjek  : kaya iri-iru gitu ya? 

Peneliti : iya semacamnya, pernag ga sih ngerasain kaya gitu? 

Subjek  : pernah lah 

Peneliti : bisa di ceritain ga? 

Subjek  : ya kadang suka kaya gitu, orang kan cantik, ini orang cantik banget 

baik, terus berbisnis lagi, endorsmen. 

Peneliti : nah ngeliatnya tuh dari mana? 

Subjek  : dari gayanya itu, apa sih gayanya itu udah kaya orang berduit lah 

Peneliti : gayanya itu kan keliatan cantik terus berduit gitu, nah liatnya dari 

mana sih? 

Subjek  : dari foto-foto liburan, terus kaya foto pas di endorse 

Peneliti : jadi foto-foto di endorse itu dia itu lebih baik dari pada lu gitu? Jadi 

bandingin dia terus kaya langit dan bumi gitu? 

Subjek  : iya, ya allah 
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Peneliti : selain foto-foto yang endorse itu ada lagi ga? 

Subjek  : engga ada sih, paling cuma artis-artis yang itu doang. 

Peneliti : nah kenapa lu pas liat artis-artis endorse itu, kaya lebih baik dari pada 

lu gitu? 

Subjek  : ya soalnya kalau artis endorse tuh cantik-cantik sih,  

Peneliti : itu doang? Hanya cantik-cantik 

Subjek  : iya bermodel-model 

Peneliti : terus alasannya cuma itu aja apa ada lagi? dibalik lu milih buat 

ngerasa di bawah artis endorse  

Subjek  : engga sih cuma itu aja alasan gua 

Peneliti : jadi Cuma itu aja, nah kan lu bilang, pertama lu bilang lu 

ngebandingin sama alay itu gitu ya, terus lu bilang artis endorse tuh ya lebih baik dari 

pada gua gitu ya, nah ada perasaan lu ga sih sama kondisi lu sekarang gitu, lu bisa 

nerima apa engga? 

Subjek  : ya begitulah, ikhlasin aja 

Peneliti : ikhlasin nya kaya gimana? Bisa dijelasin ga? 

Subjek  : gimana ya, ya gitu deh, ya jalani aja hidup yang sekarang, mungkin 

nanti bisa maju 

Peneliti : jadi lu mencoba menerima gitu ya? Karena lu iri sama artis endorse 

jadi lu berusaha buat nerima gitu ya, setelah lu berusaha buat menerima, lu udah bisa 

ikhlas nih, ada perasaan apa setelah itu? 

Subjek  : perasaan apa? 

Peneliti : ya kaya lebih lega ke atau apa gitu? 

Subjek  : oh ya merasa lebih lega sih,  

Peneliti : lega kaya gimana? 

Subjek  : jadi cuma lega aja gitu ya? 

Peneliti : iya  

Peneliti : oke, thank you banget nih udah bersedia di wawancara, oke 

assalamualaikum 

Peneliti : waalaikumsalam 



82 
 

 Verbatim 3 : 

Subjek Tio 

 

Peneliti : sory boleh minta waktunya sebentar ga? Buat wawancara 

Subjek  : boleh 

Peneliti : kalau boleh tau namanya siapa ya? 

Subjek  : julistiwa 

Peneliti : siapa? 

Subjek  : julistiwa 

Peneliti : enaknya dipanggil apa nih? 

Subjek  : tio aja,  

Peneliti : tio umur nya sekarang berapa? 

Subjek  : jalan 21 eh jalan 22 

Peneliti : aktifitas sekarang apa? 

Subjek  : lagi nyari-nyari kerjaan sih 

Peneliti : terus selain nyari kerja ada lagi ga sih? 

Subjek  : paling beres-beres rumah  

Peneliti : kira-kira nih dari tadi emm lu megang hp mulu nih, itu ngapain sih di 

hp tuh? 

Subjek  : paling buka chatan orang, liat-liat instagram gitu aja 

Peneliti : berarti aktif sosial media nih instagram gitu-gitu 

Subjek  : ya bisa dibilang aktif lah 

Peneliti : biasanya di instagram itu aktifitas apa sih yang dilakuin di intagram 

itu? 

Subjek  : paling cuma liat-liat foto, kalau engga liat-liat update yang baru, apa 

yang lagi update, lagi buming di sosial media gitu 

Peneliti : selain itu ada lagi ga? Yang update-update atau buming itu 

Subjek  : paling cuma masukin foto udah 

Peneliti : biasanya kalau masukin foto yang di upload itu kaya apa sih yang 

dimasukin kedalam sosial media itu? 
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Subjek  : paling yang menurut saya bagus saya masukin 

Peneliti : menurut tio nih, kalau foto yang bagus dimasukin buat medsos tuh 

kaya apa sih, bisa dijelaskan ga? 

Subjek  : paling kaya sama sahabat, tempat-tempat, paling taman-taman  

Peneliti : nah tujuan mau upload sama sahabt tadi kan di taman tujuannya buat 

apa sih? 

Subjek  : biar nanti saya udah tua, atau punya cucu saya bisa kasih tau, dulu 

tuh papah, bisa ini temen papah yang dulu, jadi bisa di kasih tau ke anak dan cucu. 

Peneliti : jadi untuk memberikan informasi gitu? 

Subjek  : iya 

Peneliti : selain itu ada lagi ga? 

Subjek  : paling, ga ada lagi sih 

Peneliti : nah menurut pandangan tio nih pengguna media sosial, orang tuh 

diliat dari postingan-postingan fotonya gitu kan, pandangannya bagaimana sih, dari 

apa yang di uploadnya? 

Subjek  : menurut saya sih, ya kalau saya sih orangnya ga mau tau banget 

urusan orang, masa bodo, intinya biasa aja, kalau ada orang upload foto tentang dia, 

atau melenceng-melenceng gitu, ya menurut saya itu udah biasa udah wajar. 

Peneliti : kalau pas misalnya, ngeliat foto-foto temenya di media sosialnya nih, 

pernah ga sih muncul kaya perasaan kalau foto dia lebih baik dari pada foto lu gitu? 

Subjek  : kalau misalnya ada pikiran kaya gitu sih pasti ada, tapi ya gimana 

sayanya aja 

Peneliti : itu bisa diceritakan ga? Misalnya dari foto seperti apa, ko dia bisa 

lebih baik, ibaratnya foto dia bisa menggambarkan kalau foto dia itu lebih baik dari 

pada tio gitu? 

Subjek  : dari dia ambil fotonya, dari dia editnya sih menurut saya 

Peneliti : setelah melakukan itu perasaannya gimana? 

Subjek  : ya kalau perasaan sih pengen maksudnya pengen lebih baik, apalagi 

gua kan punya cita-cita jadi fotographer, ya jadi gua pengen belajar dari ya 
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instagram-instagram, belajar-belajar dari instagram ngambil foto yang bagus tuh kaya 

gimana sih 

Peneliti : ngeliat foto yang di upload itu untuk sebagai untuk mengembangan 

kiri gitu ya? 

Subjek  : nah, dia bisa kenapa saya ga bisa, saya harus bisa lebih dari dia 

Peneliti : oke, lu penah ga sih ngerasa, dia tuh ga lebih baik dari pada 

pengguna media sosial yang lain gitu? 

Subjek  : merasa sih engga sih, kalau gua biasa aja, masalahnya saya kalau di 

instagram ga terlalu update banget. 

Peneliti : jadi ga ada perasaan kaya minder gitu jadi gitu? 

Subjek  : ga ada 

Peneliti : terus tio pernah ga sih, nilai kalau dari segi kehidupan, misalnya liat 

kan ada vlog-vlog gitu kan, sering ngeliat gitu kan? 

Subjek  : iya 

Peneliti : misalnya hasil-hasil yang dia upload gitu kan, pernah ga sih kaya 

ngeliat ke kehidupan yang dijalanin sama tio gitu? 

Subjek  : kalau misalnya hidup hampir sama kaya saya ada, tapi saya mikir 

lagi gitu kan oh ini vlognya hampir sama dengan kehidupan saya gitu kan, tapi 

yaudah lah saya juga buat ngaca aja, dulu gua kaya gini, jadi gua harus lebih baik 

Peneliti : terus pernah ga sih, ngeliat hasil postingan dari yang vlog-vlog yang 

ternyata setelah lu liat gitu, kehidupan yang dia jalanin itu lebih baik dari pada lu 

gitu? 

Subjek  : kalau kaya gitu saya ngenes, apalagi kalau masalah agama, dia sering 

solat, ngaji gitu kan, itu buat gamparan buat saya aja sih, buat saya ngaca, buat gua 

selama gua hidup gua ga bisa lebih baik, buat pelajaran aja, jadi guru 

Peneliti : jadi terkait kaya agama gitu, jadi itu buat pelajaran gitu, lu jadi 

ngerasa buat lu, dan itu jadi bahan buat lu berubah gitu? Setelah melakukan itu 

perasaannya gimana? 

Subjek  : ya ada pikiran buat jalan yang lurus, ada mau coba, tapi belum ada 

niatan bukan belum ada sih tapi belum dikasih jalan  
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Peneliti : dengan tadi, kan tadi dibilang nih, dibandingkan dengan orang yang 

ibadahnya bagus gitu kan? Lu pernah merasa lu ga puas gitu dengan diri lu, kaya di 

posisi lu tuh yang ibadahnya masih kurang, ada perasaan kaya gitu ga sih? 

Subjek  : perasaan kaya gitu pasti ada, gua kurang baik dari orang, apalagi saya 

liat vlog orang, bukan vlog aja sih kaya orang-orang di samping saya ada yang lebih 

baik dari pada saya ada yang lebih sopan dari saya, ya gimana ya lebih segalanya gitu 

kan, misalnya kan, saya ngenes, gua liat diri gua, ko gua ga ada berubahnya. 

Peneliti : nah dengan lu tau dengan kondisi lu belum ada perubahan, lu tuh lu 

ngerasa kaya gimana? Ada perasaan apa gitu muncul, kaya ga ada perubahan, itu 

menemukan perasaan apa gitu? 

Subjek  : ada sih, kaya ko gua kaya gini-gini aja, ko gua ga bisa kaya dia ya, 

tapi tanda tanya gua harus mulai dari mana nih, gua harus kaya gimana, dan gua 

bertanya-tanya dengan diri gua gua belum dapet jalan keluar, itu aja 

Peneliti : berarti lu kaya merasa kurang puas gitu dengan diri lu sendiri? 

Sebelumnya lu udah coba cara lain ga sih, kaya buat diri berubah, mengubah kondisi 

lu gitu? 

Subjek  : kaya agama, kaya baca-baca cara wudhu yang baik, cara solat yang 

baik, apa namanya, ngomong sama orang yang baik, kalau kaya gitu ada mencoba 

buat menjadi lebih baik, tapi ya kaya gitu, satu dua hari udah hilang 

Peneliti : berarti saat mencoba berubah itu masih belum konsisten, masih 

ibaratnya belum dilakukan secara konsisten gitu? 

Subjek  : bisa dibilang kaya gitu sih 

Peneliti : oke, thank you banget nih udah mau diwawancari 

Subjek  : iya 
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 Verbatim 4 : 

Subjek Ezy P 

 

Peneliti : assalamualaikum Wr. Wb 

Subjek  : waalaikumsalam  

Peneliti : kalau boleh tau siapa ya nama nya? 

Subjek  : ezy persada bang, 

Peneliti : nama saya irfan nugroho, enaknya dipanggil apa nih? 

Subjek  : panggil ezy aja 

Peneliti : ezy kegiatannya yang lagi dilakuin apa? 

Subjek  : paling kuliah, organasasi, main futsal 

Peneliti : kuliah dimana? 

Subjek  : di yarsi 

Peneliti : jurusan apa? 

Subjek  : psikologi 

Peneliti : sama berarti ya, semester berapa nih? 

Subjek  : semester 4  

Peneliti : tadi kan ezy bilang ikut organisasi ya? 

Subjek  : iya 

Peneliti : organisasi apa aja sih? 

Subjek  : ada senat di psikologi sama voyage di universitas 

Peneliti : tadi juga aktif futsal juga ya? 

Subjek  : iya aktif futsal juga  

Peneliti : emm, sebelumnya ezy kan, gini nih, sekarang lagi banyak medsos 

kan, jadi ikut make juga ga sih? 

Subjek  : iya make juga  

Peneliti : aktif ga? 

Subjek  : aktif banget,  

Peneliti : kalau boleh tau pake medsos apa aja ya? 

Subjek  : instagram, facebook, snapchat masih pake juga 
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Peneliti : pake semua berarti ya? 

Subjek  : iya pake semua 

Peneliti : kalau boleh tau, kalau di medsos itu ngapain aja sih? 

Subjek  : paling ngisi waktu luang yang kosong paling, liat-liat video dari 

instagram, ada tuh video-video apa ya yang seru-seru, biasanya sih video-video bola 

sih biasanya, yang sering diliat 

Peneliti : tujuan sering liat video bola tuh ngapain sih? 

Subjek  : paling, liat-liat skor apa, saya kan suka club bola barcelona tuh, 

paling liat-liat latihan dia, cara bermain dia, paling gitu doang 

Peneliti : nah, selain liat-liat video tentang sepak bola ada lagi ga sih yang 

dilakuin 

Subjek  : paling liat foto-foto juga, foto bola, video gitu, liat itu-itu doang 

Peneliti : kalau liat foto-foto tujuannya buat apa sih? 

Subjek  : tujuannya ga ada sih cuman liat-liat doang sekilas, ini pemain bola 

misalnya, sekedarnya aja, mengisi waktu luang. 

Peneliti : kalau ezy sendiri, di medsos itu, pernah upload-upload foto gitu? 

Subjek  : iya pernah upload-upload foto 

Peneliti : foto apa sih? 

Subjek  : biasanya foto sama temen, sama pacar juga, kalau video paling, kaya 

snapgram, oh videoin ya gitu-gitu doang 

Peneliti : tujuan upload video sama foto itu apa sih? 

Subjek  : tujuannya sih cuma iseng doang buat isi waktu luang aja, ga ada 

gunannya cuma buat iseng-iseng doang, isi waktu luang itu sendiri sih 

Peneliti : ezy pernah ngerasa ga sih?, menurut pandangan ezy nih, orang yang 

gunain media sosial, ezy liat foto yang di upload dia dari video dia, bagaimana sih 

pandangannya? 

Subjek  : kalau menurut saya sih kalau kan ada sebagian orang buat kerja dia, 

buat endorse-endorse dia, ya paling buat kerja dia, dan bisa kaya juga sih, mengisi 

waktu luang juga kalau ga ada apa-apa iseng-iseng upload foto, video  
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Peneliti : ezy pernah merasa ga sih kalau misalnya, pengguna media sosial lain 

tuh kalau diliat dari fotonya ko lebih, ibaratnya lebih ya lebih lebih lah dari pada ezy, 

dia lebih bahagia, ibaratnya dia lebih enak dibanding ezy, pernah ga sih merasa kaya 

gitu? 

Subjek  : ya pernah sih kaya gitu 

Peneliti : bisa diceritakan ga? 

Subjek  : kalau menurut saya sih gimana ya, kalau dari sisi mereka sendiri ada, 

dari sisi mereka sendiri mungkin buat mereka seneng-seneng juga, ngilangin stress 

juga sih ngilangin stress buat misalnya nilai kuliah jelek-jelek nih, iseng buat 

ngilangin stress juga sih 

Peneliti : oke, ezy pernah mencoba membandingankan ga sih foto ezy yang 

upload sama foto orang atau video orang gitu? 

Subjek  : kalau saya sendiri ga pernah bandingin-bandingin, saya juga kan 

cuma buat iseng-iseng doang, cuma buat isi waktu luang, ga pernah banding-

bandingin sih, cuma liat foto yaudah, ga pernah bandingin foto kita sama orang lain 

Peneliti : terus ezy pernah merasa ga sih ya misalnya, ezy tuh, kaya dari foto 

ezy yang upload itu, ko kayanya foto itu ga lebih baik dari pada foto yang di upload 

sama orang lain 

Subjek  : iya, sering juga sih, fotonya apa ya, kalau disisi lain nih saya upload 

foto pacar saya nih misalnya, dia bilang ganti-ganti, ya paling kaya gitu ganti, dari 

pacar sih kalau ganti foto, dari pacar sendiri, ga pernah ngerasa jelek kaya gitu 

Peneliti : nah, ezy pernah ga sih nanya sama pacarnya ezy nih alasan ganti tuh 

kenapa? 

Subjek  : ya alasan ganti pernah nanya sih, alasannya cuma dia merasa jelek, 

gendutan, merasa dia yang jelek 

Peneliti : nah itu pernah nanya ga sih ngebandingin, ngerasa jelek nya tuh yang 

bikin dia itu masih jelek masih gendut itu dari mana, pernah nanya kaya gitu ga sih? 

Subjek  : ya saya kurang tau juga ya, kenapa dia paling Cuma merasa ga suka 

diliat orang jelek kayanya ya, mungkin kaya gitu 
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Peneliti : kalau ezy tadi bilang, ezy kan suka bola, ezy pasti hasil yang 

cuplikan-cuplikan yang golnya bagus gitu, ezy pernah merasa dia tuh kaya lebih jagi 

dari pada gua, atau ezy pernah merasa minder ga sih soal kaya gitu? 

Subjek  : paling saya mengikuti cara dia bermain, malahan saya ngikutin dia 

bermain misalnya, kaya giman-gimana sih, ga pernah bandingin diri sendiri, kalau 

pemain bola kan ga mungkin juga dibanding-bandingin, dia kan udah senior, paling 

gitu 

Peneliti : nah terus, ezy pernah, kan ada nih vlog-vlog, ngevideoin seperti 

aktifitasnya gitu kan, dia ngeshare kesehariannya gitu, enak banget sih gini-gini, 

pernah ga sih ngerasain kaya gitu? 

Subjek  : paling gimana ya, paling orang-orang vlog dapet duit juga kan dari 

youtube itu sendiri paling ya gimana ya cuma gini doang dapet duit, paling rasanya, 

vide-video gini doang dapet duit, ya iri juga sih, gimana ya, kaya bukan, iri aja sih 

misalnya kaya gini-gini dapet duit  

Peneliti : enak kaya gitu ya? 

Subjek  : iya enak gitu,  

Peneliti : hasil video kaya gitu doang jadi lebih enak gitu ya, jadi merasa dia 

itu lebih enak gitu ya? 

Subjek  : iya lebih enak  

Peneliti : terus kan tadi kan, mikir nih vlog-vlog kaya gitu lebih enak, misalka 

ezy ngeupload kaya gitu kan belum tentu dapet duit juga kan? Pernah ngerasa kaya 

kurang puas atau ga nerima, pernah ga sih kaya gitu? 

Subjek  : ga pernah sih kalau ga nerimanya, paling cuma ya gimana ya, mereka 

tuh udah terkenal ya gamungkin lah kita merasa, gimana ya pokoknya merasa ga ada 

sih paling gitu-gitu, mereka udah terkenal paling, banyak-banyak apa duitnya dari 

endorsean dari sponsor gitu  

Peneliti : walau begitu ezy tetep menerima aja gitu ya? 

Subjek  : iya menerima  

Peneliti : oke thank you banget nih udah mau diwawancara, assalamualaikum 

Subjek  : iya, waalaikumsalam 
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Lampiran 4 : Uji Reliabilitas dan Validitas  

 Try Out INCOM (pertama) 

 

- Abilities 

 
- Opinion 
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 Try Out INCOM (kedua) 

 

- Abilities  

 

 

- Opinion 
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 Try Out USAQ (pertama) 
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 Try Out USAQ (kedua) 
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 Try Out USAQ (ketiga) 
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 Try Out USAQ (keempat) 
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Lampiran 5 : Analisis Data 

 Hasil Uji Normalitas  

 

 

 Hasil Uji Linieritas  

 

 

 Hasil Uji Korelasi 
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 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 Uji Homogenitas dan Uji Beda T Test perbandingan sosial abilities dengan 

jenis kelamin 
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 Uji Homogenitas dan Uji Beda T Test perbandingan sosial opinion dengan 

jenis kelamin 
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 Uji Homogenitas dan Uji Beda T Test Self acceptance dengan jenis kelamin 
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 Uji Homogenitas dan Uji Beda T Test Perbandingan sosial abilities dengan 

usia 
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 Uji Homogenitas dan Uji Beda T Test Perbandingan sosial opinion dengan 

usia 
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 Uji Homogenitas dan Uji Beda T Test Self accptance dengan usia 
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 Uji Homogenitas dan Uji Anova Perbandingan sosial abilities dengan 

pendidikan terakhir  
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 Uji Homogenitas dan Uji Anova Perbandingan sosial opinion dengan 

pendidikan terakhir 
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 Uji homogenitas dan Uji Anova self acceptance dengan pendidikan terakhir 
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